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ABSTRACT 
This research examines how the process of Organizational Communication Strategy of the Rumah 

Internet Community in Building Children's Learning Interest in the Digital Era. Children's learning 
interests in cities and villages have significant differences. The difference occurs because of the education 

gap between urban and rural areas. In addition, the existence of the internet and the unstoppable flow of 

information also causes children's lack of interest in learning. This can lead to high dropout rates in 

children, especially in Desa Kurandak. This research was conducted to find out how the Communication 
Strategy of the Internet House Organization in Building Children's Learning Interest in the digital era. 

The type of research used in this research is a qualitative approach. This research type uses a descriptive 

qualitative type. The data collection techniques used are interview, observation, and documentation 
techniques. The resource persons in this research amounted to 2 (two) people who are the Founders of 

the Rumah Internet and the Board of Supervisors of the Rumah Internet Community. The results of this 

study show that the communication strategy of the Rumah Internet community organization to children is 

delivered and carried out well, can be well received, and is right on target so as to produce changes. In 
building children's interest in learning in the digital era, Rumah Internet utilizes the presence of the 

digital era to attract children's attention, to create interest, and to build children's feelings of pleasure in 

learning.  The digital era is the most important thing in building children's interest in learning in Desa 
Kurandak because children in the village feel happy and interested when learning using digital 

technology.      
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana proses Strategi Komunikasi Organisasi Komunitas Rumah 
Internet Dalam Membangun Minat Belajar Anak di Era Digital. Minat belajar anak dikota dan didesa 

memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan itu terjadi karena adanya kesenjangan pendidikan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu keberadaan internet dan arus informasi yang tidak terbendung 
juga menyebabkan kurangnya minat belajar anak. Hal ini dapat menyebabkan tingginya angka putus 

sekolah pada anak khususnya di Desa Kurandak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

Strategi Komunikasi Organisasi Rumah Internet Dalam Membangun Minat Belajar Anak Di Era Digital. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Tipe penelitian ini 
menggunakan tipe deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang yang 

merupakan Pendiri Rumah Internet dan Dewan Pengawas Komunitas Rumah Internet. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa strategi komunikasi organisasi komunitas Rumah Internet kepada anak-anak 

disampaikan dan dilakukan dengan baik, dapat diterima dengan baik, serta tepat sasaran sehingga 
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menghasilkan perubahan. Dalam membangun minat belajar anak di era digital Rumah Internet 
memanfaatkan kehadiran era digital untuk menarik perhatian anak-anak, untuk membuat ketertarikan, dan 

membangun perasaan senang anak dalam belajar.  Era digital menjadi hal terpenting dalam membangun 

minat belajar anak di Desa Kurandak karena anak-anak di desa merasa senang dan tertarik saat belajar 
menggunakan teknologi digital. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Organisasi, Minat Belajar 

 

 

Pendahuluan  

Komunikasi Organisasi merupakan proses menciptakan atau saling menukar pesan dalam 

satu jaringan hubungan yang berkaitan satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak 

pasti atau selalu berubah-ubah (Silviani Irene, 2020). Komunikasi organisasi satu jaringan 

komunikasi antar manusia yang saling bergantung satu sama lainnya dalam konteks organisasi. 

Dalam sebuah organisasi terdiri atas orang-orang yang memiliki tugas masing-masing serta 

saling berkaitan. Sebagai suatu sistem, organisasi tentu memerlukan komunikasi yang baik agar 

kinerjanya berjalan dengan baik, sehingga apa yang menjadi tujuannya dapat tercapai (Siregar, 

2021). 

Pada dasarnya bentuk dari strategi komunikasi terhadap suatu kelompok organisasi 

sangat penting dilakukan, karena dengan mengatur strategi komunikasi dapat memperluas pesan 

komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan instruktif secara sistematik kepada sasaran 

untuk memperoleh hasil yang optimal dan juga dapat membantu operasional dalam segala bentuk 

jenis media. Dalam strategi komunikasi peranan komunikasi sangatlah penting. Strategi 

komunikasi harus luas sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera 

mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor yang mempengaruhi. 

Rumah internet merupakan organisasi kepemudaan yang bergerak di bidang pengabdian 

masyarakat. Organisasi tersebut berfokus pada empat bidang pengabdian yaitu Pendidikan, 

teknologi, pertanian dan ekonomi kreatif dengan fokus pengajaran tentang unsur teknologi 

terkini. Rumah internet memastikan bahwa setiap pengabdian yang dilakukan dapat selaras 

dengan kemajuan teknologi dan perkembangan era digital. Rumah Internet berdiri pada tahun 

2019. Awal mula berdirinya komunitas ini karena merasa prihatin dengan pendidikan di desa 

Kurandak yang sangat rendah, juga di desa tersebut masih jauh dari perkembangan zaman era 

digital. Tingkat Pendidikan di desa rendah, keinginan untuk belajar pun rendah sehingga 
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beberapa tahun ini Rumah Internet lebih berfokus di Desa Kurandak saja. Kegiatan belajar 

berfokus pada literasi tapi tetap menanam sisi-sisi teknologinya. Rumah Internet merasa bahwa 

melakukan pengabdian pada bidang Pendidikan di desa lebih dibutuhkan ketimbang di kota. 

Memasuki era digital dimana semua hal bisa menjadi serba mudah. Adanya teknologi 

serta akses internet dimana saja dan kapan saja sehingga dapat membantu manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Era digital adalah masa peralihan serta perkembangan dengan capaian 

yang luas dan pesat dibandingkan era sebelumnya. Sehingga perkembangan teknologi telah 

berhasil memberikan kemudahan dalam komunikasi tanpa adanya batasan ruang, jarak, dan 

waktu. Tetapi Kemajuan teknologi digital tidak dapat dirasakan sepenuhnya oleh masyarakat dan 

anak-anak di Desa Kurandak. Hal ini disebabkan karena desa kurandak merupakan salah satu 

desa yang tertinggal dan kurangnya perhatian pemerintah. Keterbatasan fasilitas menyebabkan 

masyarakat dan anak-anak tidak dapat menggunakan dan memanfaatkan era digital sebagai 

media belajar. 

Minat belajar anak dikota dan didesa memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan itu 

terjadi karena adanya kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, Hal ini 

dapat dilihat dari sekolah-sekolah di perkotaan yang mempunyai fasilitas baik dibandingkan 

dengan sekolah yang ada di pedesaan. Selain itu sekolah di perkotaan juga memiliki pengajar 

yang berkompeten sehingga minat belajar anak menjadi lebih baik. Lain halnya sekolah yang ada 

di pedesaan, minimnya fasilitas dan jarak tempuh yang jauh menyebabkan munculnya minat 

belajar yang kurang baik. Seperti halnya di Desa Kurandak, minimnya fasilitas dan jarak tempuh, 

kurangnya dukungan dan dorongan orang tua untuk belajar menyebabkan kurangnya minat 

belajar anak, bahkan sebagian besar anak diajak orang tua mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Padahal Pendidikan merupakan salah satu aspek utama untuk 

memajukan kualitas suatu bangsa dan individu. Selain itu keberadaan internet dan arus informasi 

yang tidak terbendung dapat menyebabkan kurangnya minat belajar anak. Hal ini dapat 

menyebabkan tingginya angka putus sekolah pada anak khususnya di Desa Kurandak. 

 

Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
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orang yang diamati dari suatu individu, kelompok masyarakat, atau organisasi tertentu dalam 

suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan 

holistik. Data kualitatif berfokus pada peristiwa atau fenomena yang terjadi di lingkungan 

aslinya (Samiaji, 2021). Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan fungsionalisasi organisasi, 

aktivitas sosial dan lain-lain. Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami 

apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadang kala merupakan sesuatu yang sulit untuk 

dipahami secara memuaskan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi komunikasi 

organisasi komunitas rumah internet dalam membangun minat belajar anak di era digital. Pada 

Teknik pengumpulan data, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data kualitatif. Pengumpulan 

data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan berbagai cara yang di dapat oleh 

peneliti dengan berbagai responden. Data kualitatif tersebut bersumber dari data primer yang 

akan didapatkan setelah peneliti melaksanakan penelitian yang disertai dengan data sekunder 

yang berguna untuk menunjang hasil penelitian, yang bersumber dari data yang sesuai dan 

relevan. Pengumpulan data primer dapat berupa kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk itu diharapkan peneliti memahami Teknik yang dipakai sebagai pedoman 

dalam melaksanakan suatu penelitian. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

mengacu pada model analisis Miles dan Huberman dalam Sugiyono yang mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berlokasi di jalan Pelajar 

No. 44 Kelurahan Teladan Timur Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu 

penelitian dimulai pada tanggal 23 Februari 2023 sampai dengan Mei 2023. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pentingnya strategi komunikasi dalam suatu organisasi adalah untuk mempertahankan 

eksistensi suatu organisasi baik dalam pandangan anggota organisasi maupun di masyarakat. 

Sehingga dengan strategi komunikasi ini semua rencana atau program kerja dapat terlaksana 

dengan baik untuk mencapai kemajuan organisasi. Strategi komunikasi komunitas rumah internet 

berjalan baik sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam strategi komunikasi. Sasaran 
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komunikasi diperlukan dalam membuat strategi komunikasi, agar segala sesuatu yang ingin 

dilakukan bersifat lurus ke arah sasaran yang akan dicapai. Dalam hal ini Rumah Internet sudah 

menentukan sasaran komunikasinya sejak awal rencana pembentukan komunitas. Hal ini 

dilakukan karena melihat rendahnya pendidikan dan minat belajar anak di Desa Kurandak yang 

disebabkan kurangnya fasilitas pendidikan dan cara pandang masyarakat yang menganggap 

pendidikan bukan hal yang penting. Padahal pendidikan merupakan salah satu aspek utama 

untuk memajukan kualitas suatu bangsa dan individu.  

  Adanya perbedaan cara pandang terhadap pendidikan ini membuat Rumah Internet harus 

menentukan dahulu bagaimana cara komunikasi yang akan diterapkan sehingga anak-anak 

tertarik untuk belajar di Rumah Internet. Seorang komunikator harus membawa dirinya di 

hadapan khalayak, artinya bagaimana membuat pertimbangan yang tepat mengenai keterlibatan 

dalam interaksinya dengan komunikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Aflah, 

cara komunikasi yang dilakukan dalam membangun minat belajar anak di desa Kurandak yaitu 

dibagi menjadi dua arah. Pertama dilakukan komunikasi kepada para orangtua agar orangtua 

mendukung anak belajar di Rumah Internet. yang kedua dilakukan komunikasi kepada relawan 

agar dapat menyampaikan materi belajar sesuai dengan tujuan awal komunitas.Hal ini serupa 

dengan yang diungkapkan oleh (Lubis, 2021) bahwasannya pentingnya strategi komunikasi 

dalam suatu organisasi adalah untuk mempertahankan eksistensi organisasi baik dalam 

pandangan anggota organisasi maupun di masyarakat sehingga dengan strategi komunikasi ini 

semua rencana kegiatan atau program kerja dapat terlaksana dengan baik.  

Adapun cara yang digunakan komunitas Rumah Internet dalam membangun minat belajar 

anak dengan memberikan materi belajar yang membuat perasaan senang, merasa tertarik, dan 

menarik perhatian. Karena apabila seorang anak memiliki perasaan tersebut terhadap pelajaran 

maka tidak akan ada rasa terpaksa dalam belajar. Untuk itu Sesuai dengan nama komunitas nya 

yaitu Rumah Internet, era digital dimanfaatkan untuk menarik perhatian anak-anak dalam 

belajar. Strategi yang dilakukan Rumah Internet yaitu setiap belajar Rumah Internet 

menggunakan teknologi digital seperti laptop, karena laptop adalah hal yang menarik bagi anak-

anak desa Kurandak. Anak diajarkan cara membuat surat melalui word, menonton film melalui 

infokus, atau menyampaikan materi belajar menggunakan laptop. 
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Minat dalam belajar merupakan suatu kejiwaan yang menyertai anak dan menemani anak 

dalam belajar. Minat menjadi pendorong yang kuat dalam belajar dan dapat menambah 

kegembiraan pada setiap kegiatan belajar yang ditekuni. Rumah Internet menggunakan metode 

belajar sambil bermain, misalkan relawan bermain handphone bersama anak-anak seperti melihat 

youtube atau tiktok, mengajarkan anak-anak menggunakan laptop, menonton film, dan lain-lain. 

Relawan seakan menampilkan atau menunjukan kepada anak-anak tentang kemajuan zaman era 

digital ini, karena hal tersebut yang dapat membangkitkan perasaan senang pada anak.  

Berbicara tentang strategi komunikasi organisasi pastinya terdapat hambatan-hambatan 

dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Dalam menjalankan komunikasinya untuk 

membangun minat belajar anak di desa Kurandak Rumah Internet mendapatkan beberapa 

hambatan komunikasi. Hambatan ini terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi. 

Menurut informan Asbin faktor tersebut terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu orangtua dan faktor eksternal yaitu lingkungan masyarakat, kedua 

faktor ini menyebabkan menurunya minat belajar anak akibat tidak adanya dukungan dalam hal 

pendidikan. Untuk mengatasi hambatan komunikasi tersebut, Rumah Internet melakukan rapat 

bersama para orangtua membahas tentang pentingnya pendidikan untuk anak-anak mereka, 

relawan membantu menjemput anak-anak yang akan belajar. Anak diberi materi belajar yang 

menarik perhatian dan membuat perasaan senang agar membangkitkan minat belajar anak. 

Dalam mencapai tujuan organisasinya yaitu pada hal pendidikan, Rumah Internet dapat 

dikatakan berhasil membangun minat belajar anak Desa Kurandak. keberhasilan ini terbukti pada 

saat dimulainya kegiatan belajar, anak-anak menjadi semangat untuk datang ke tempat belajar, 

anak yang tidak bisa membaca menjadi bisa membaca,dan meningkatnya prestasi belajar anak 

disekolah.dan masyarakat tentang tujuan diadakannya kegiatan belajar di Desa Kurandak adalah 

agar anak-anak Desa Kurandak dapat merasakan pendidikan yang lebih baik dan anak-anak 

dikenalkan dengan era digital dengan harapan agar membangkitkan semangat belajar anak. 

Strategi pada komunikasi merupakan cara mengatur berjalannya sebuah komunikasi 

supaya berhasil. Dalam hal ini Rumah Internet dapat dikatakan sudah menjalankan strategi 

komunikasi organisasi nya dengan baik. Hal itu terbukti dengan bagaimana organisasi tersebut 

mampu menghadapi hambatan-hambatan komunikasi yang terjadi. Dalam mencapai tujuan 

organisasinya yaitu pada hal pendidikan. Rumah Internet dapat dikatakan berhasil membangun 
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minat belajar anak Desa Kurandak. Menurut informan Aflah keberhasilan ini terbukti pada saat 

dimulainya kegiatan belajar, anak-anak menjadi semangat untuk datang ke tempat belajar, anak 

yang tidak bisa membaca menjadi bisa membaca dan meningkatnya prestasi belajar anak 

disekolah. 

 

Penutup 

Strategi komunikasi organisasi komunitas Rumah Internet dalam membangun minat 

belajar anak di era digital yaitu dengan memanfaatkan era digital untuk menarik perhatian anak-

anak, untuk membuat ketertarikan dan membangun perasaan senang anak dalam belajar. Cara ini 

dilakukan dengan mengenalkan teknologi digital seperti laptop kepada anak-anak atau menonton 

film dan belajar melalui infokus. Cara rumah internet berkomunikasi pada anak dalam 

membangun minat belajar yaitu mendekatkan diri pada anak. mencari tau hal apa yang membuat 

anak senang dan tertarik untuk belajar. Era digital menjadi hal terpenting dalam membangun 

minat belajar anak di Desa Kurandak karena anak-anak di desa merasa senang dan tertarik saat 

belajar menggunakan teknologi digital. Sasaran komunikasi Rumah Internet dalam strategi 

komunikasi organisasi nya untuk membangun minat belajar anak adalah anak-anak di desa 

Kurandak. Rumah Internet memiliki tujuan untuk mengubah cara pandang masyarakat desa yang 

kurang peduli pada pendidikan anak-anak nya dan karena rendahnya sumber daya manusia di 

desa tersebut. Hambatan komunikasi rumah internet dalam membangun minat belajar anak desa 

Kurandak bukan hanya kemajuan era digital tetapi jarak tempuh anak ke lokasi belajar yang 

jauh, orangtua yang kurang mendorong anak untuk belajar, dan anak-anak sekitar lingkungan 

yang sudah putus sekolah.  
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